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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian yang telah dipaparkan pada bab
IV, maka pada bab V ini penulis akan merumuskan beberapa kesimpulan dari
pembahasan hasil penelitian. Selanjutnya, pada bagian akhir penulis mengajukan

beberapa saran atau rekomendasi kepada pihak-pihak yang terkait.

A. Kesimpulan
1. Kesimpulan Umum

Program Adiwiyata memiliki peranan yang sangat penting dalam membina
karakter peduli lingkungan siswa di SMP Negeri 6 Bandung, karena dalam
melakukan pembinaan karakter peduli lingkungan program Adiwiyata
menggunakan seluruh elemen yang ada di sekolah seperti kebijakan, kurikulum,
kegiatan dan sarana prasarana. Selain itu, program Adiwiyata juga melibatkan
seluruh warga sekolah, siswa, guru, staf karyawan, kepala sekolah hingga para
pedagang di sekitar sekolah.

2. Kesimpulan Khusus

Disamping kesimpulan umum di atas, kesimpulan khusus dari hasil
penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

a. proses perencanaan dilakukan dengan musyawarah bersama dengan
mengikutsertakan seluruh warga sekolah. Pertama, perencanaan kebijakan
berwawasan lingkungan dapat dilihat dari perencanaan pembuatan visi dan
misi SMP Negeri 6 Bandung. Kedua, kurikulum berbasis lingkungan juga
direncanakan agar pembinaan karakter peduli lingkungan dapat dilakukan juga
dalam KBM secara terintegrasi dengan setiap mata pelajaran. Ketiga, kegiatan
lingkungan berbasis partisipatif direncanakan dengan melihat karakteristik,
situasi dan kondisi dari SMP Negeri 6 Bandung sehingga dapat tepat sasaran.

Selanjutnya, perencanaan yang terakhir yaitu perencanaan pengelolaan sarana
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pendukung ramah lingkungan dilakukan dengan melihat sarana apa saja yang
dibutuhkan oleh sekolah sesuai dengan bidikan Adiwiyata.

b. Penerapan pembinaan karakter yang dilakukan oleh SMP Negeri 6 Bandung
telah memenuhi pembentukan karakter baik skala makro maupun skala mikro.
Pada skala makro pembinaan karakter peduli lingkungan SMP Negeri 6
Bandung telah dilakukan melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan dan
evaluasi hasil. Sedangkan secara mikro pembinaan karakter peduli lingkungan
di SMP Negeri 6 Bandung dapat dikategorikan menjadi empat yaitu
pembinaan yang dilakukan di kelas, pembinaan melalui budaya sekolah,
pembinaan melalui kegiatan ekstrakurikuler, pembinaan melalui kegiatan
kesehatan di sekolah, khusus di SMP Negeri 6 Bandung terdapat satu lagi
bentuk pembinaan yang dilakukan yaitu melalui sarana prasarana sekolah.

c. Hambatan-hambatan yang ditemukan dalam melakukan pembinaan karakter
peduli lingkungan di SMP Negeri 6 Bandung berasal dari tiga sumber yaitu
siswa, guru dan pedagang di sekitar sekolah. Hambatan yang berasal dari
siswa yaitu masih belum optimalnya kepedulian siswa terhadap lingkungan.
Hambatan yang kedua yaitu berasal dari guru berupa perbedaan pemahaman
sesama guru dalam memaknai Adiwiyata. Hambatan selanjutnya yaitu berasal
dari pedagang sekitar sekolah yang menolak adanya kegiatan one day without
waste atau satu hari tanpa sampah. Adapun upaya yang dilakukan oleh SMP
Negeri 6 Bandung dalam mengatasi hambatan yang berasal dari siswa yaitu
sekolah akan berusaha terus salah satunya dengan mendatangkan berbagai
narasumber dari luar dan mengadakan study banding ke tempat lain termasuk
ke sekolah-sekolah yang sudah jauh lebih baik karakter peduli lingkungannya.
Selain itu, guru tidak boleh bosan menghimbau, mengingatkan, mengajak dan
mencontohkan karakter peduli lingkungan melalui tindakan dalam kehidupan
sehari-hari. Disamping itu selain guru, pihak orang tua siswa pun perlu diberi
pemahaman dan pengarahan agar dapat diajak bekerja sama dalam membina
karakter anak menjadi lebih baik salah satunya adalah karakter peduli
lingkungan. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan dari guru yaitu

dengan mendatangkan pihak BPLH untuk memberikan binaan dan arahan
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hingga tersampaikannya visi misi Adiwiyata di Kota Bandung ini khususnya
SMP Negeri 6 Bandung. Sedangkan upaya yang dilakukan untuk mengatasi
hambatan yang berasal dari pedagang sekitar sekolah adalah dengan
melakukan  sosialisasi  kembali  dengan  para  pedagang  serta

mengikutsertakannya dalam pembinaan karakter peduli lingkungan.

B. Saran

Dengan mempertimbangkan hasil penelitian, maka beberapa saran yang

dapat penulis berikan adalah sebagai berikut:

1.

a.

Bagi Sekolah

Sekolah hendaknya mengikutsertakan orang tua dalam upaya membina
karakter peduli lingkungan siswa, sehingga apa yang diterapkan di sekolah
dapat diaplikasikan kembali di rumah.

Sekolah hendaknya mengevaluasi secara rutin dan intensif terhadap setiap

pelaksanaan kegiatan-kegiatan yang telah dilaksanakan

Bagi Guru

Guru hendaknya menyamakan pemahaman terlebih dahulu mengenai
pelaksanaan dan tujuan Adiwiyata

Guru hendaknya lebih memberikan contoh karakter peduli lingkungan secara

langsung berupa tindakan nyata dalam kehidupan sehari-hari

Bagi Siswa

Siswa lebih mempunyai sikap kepedulian terhadap lingkungan dengan tanpa
harus ada yang mengawasi artinya karakter peduli lingkungan sudah harus
tertanam dalam diri setiap siswa

Siswa harus mengaplikasikan karakter peduli lingkungan tidak hanya di

sekolah, tetapi di rumah, dan di lingkungan umum.
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4. Bagi Departemen PKn Universitas Pendidikan Indonesia
Departemen PKn hendaknya dapat terus mengembangkan tujuan dari
Pendidikan Kewarganegaraan VYyaitu sebagai mata pelajaran yang
mengembangkan pendidikan karakter. Sebagaimana Permendiknas No. 22
Tahun 2006 bagian Pendahuluan Standar Isi Pendidikan Kewarganegaraan
paragraph terakhir menyatakan bahwa

“...Selain itu, perlu ditanamkan kesadaran bela negara, penghargaan
terhadap hak azasi manusia, kemajemukan bangsa, pelestarian lingkungan
hidup, tanggung jawab sosial, ketaatan pada hukum, ketaatan membayar
pajak, serta sikap dan perilaku anti korupsi, kolusi dan nepotisme.”

5. Bagi Peneliti Selanjutnya

a. Bagi peneliti selanjutnya hendaknya bisa meneliti bagaimana karakter peduli
lingkungan siswa di sekolah yang belum mendapatkan penghargaan
Adiwiyata

b. Peneliti hendaknya bisa meneliti bagaimana pola pembinaan sekolah yang

telah menyandang Adiwiyata mandiri terhadap sekolah binaan.
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